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ABSTRACK

This research aims to identify potential food agricultural land in Sumberagung
Village, Moyudan District, Sleman Regency, Yogyakarta Special Region Province.
With a population of 15,502 people and an area of + 819,707 Ha, Sumberagung
District has agricultural land of + 354,193 Ha which is dominated by rice. This
research uses a qualitative approach with data collection techniques through
interviews, observation and documentation studies. The research results show that
Sumberagung Village has various potentials, including fertile soil, a supportive
climate, adequate water sources and good infrastructure. However, factors such as
rapid population growth, population movement, and economic conditions that
influence land conversion pose challenges in agricultural development. The impact
of this change has the potential to threaten local food security. Therefore, efforts are
needed to increase agricultural productivity through training, access to technology,
and support from the government to achieve sustainable food security in
Sumberagung District.

Keywords: Land Potential, Food Agriculture, Sumberagung District, Food

Security.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat sekarang ini luas lahan pertanian semakin terancam,
Sedangkan kebutuhan pangan semakin meningkat sejalan dengan
peningkatan jumlah penduduk. Jumlah penduduk yang ada di Kalurahan
Sumberagung memiliki jumlah sebanyak 15.502 orang dalam satu
Kalurahan dengan jumlah perempuan sebanyak 7.822 orang, dan jumlah
laki-laki sebanyak 7.680 orang. Kalurahan Sumberagung merupakan
kalurahan yang mempunyai penduduk paling banyak di kalurahan-
kalurahan lainnya di kecamatan moyudan. Kalurahan Sumberagung
memiliki luas wilayah + 819,707 Ha yang meliputi 17 Padukuhan. Untuk
lahan pertanian dikalurahan sumberagung mempunyailuas + 354.193.
Dengan meningkatnya jumlah penduduk, rasio antara manusia dan lahan
menjadi semakin besar, sekalipun pemanfaatan setiap jengkal lahan tanah
sangat dipengaruhi taraf perkembangankebudayaan suatu masyarakat.
Pertumbuhan penduduk menyebabkan persediaanlahan semakin Kkecil.
Indonesia harus cermat dalam melihat keadaan ini, dengan peningkatan
yang begitu pesat maka kebutuhan pangan hendaknya harus lebih di
perhatikan. Jumlah penduduk tersebut secara tidak langsung turut memicu
terjadinya konversi lahan pertanian pangan untuk perkebunan,
pemukiman penduduk, industri, pembangunan jalan dan pengembangan
kota (Rahmawati,2020). Potensi Pertanian Merunjuk pada semua sumber
daya dan kondisi yangmemungkinkan untuk pengembangan pertanian di
suatu wilayah. Ini mencakup berbagai faktor seperti kondisi iklim, tanah,
topografi, sumber air, aspek sosial dan ekonomi. Potensi pertanian suatu
daerah mencerminkan kemungkinan hasil yang dapat di capai dalam

produksi tanaman, ternak, dan produk pertanian lainnya.

Pertanian pangan adalah sektor pertanian yang berkaitan dengan

produksi beras, gandum, jagung, kedelai dan lain sebagainya. Tujuan utama



adalah untukmemproduksi bahan pangan yang cukup dan berkualitas untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Pertanian pangan mencakup berbagai
kegiatan mulai dari memilih benih, penanaman, pemeliharaan tanaman,
pengendalian hama dan penyakit, hinggga panen dan pascapanen. Seirimg
dengan pengembangan teknologi, pertanian pangan juga terus berkembang
untuk meningkatkan produktivitas dan efisien dalam memenuhi kebutuhan
pangan yang semakin meningkat seiring dengan pertambahan populasi.
Peranan sektor pertanian dalam perekonomian sangat penting terutama
kontribusi produk untuk bahan pangan, untuk bahan konsumsi dan seharusnya
bisauntuk di ekspor negara lain, karena potensi negara kita baik khusunya di
bidang pertanian. Namun faktanya negara kita lebih bergantung pada impor
bahan pangan karena pengelolaan lahan, pemanfaatan lahan, dan pengelolaaan
hasil pertanian menjadi bahan pangan menjadi makanan pokok belum bisa
dilakukan secara maksimal. Akibatnya, Indonesia terus bergantung dengan
negara lain. Dilihat dari segi faktor produksi, ketersediaan lahan pertanian
sebagai salah satu input produksi juga semakin memburuk karena adanya ahli
fungsi lahan pertanian menjadi proses untuk pembangunan sektor lain seperti
perumahan, perkantoran, jalan, hotel. Dan mall. Kodinsi ini membawa
berdampak pada kelangkaan lahan. Selain ketersediaanlahan yang berkurang
peningkatan jumlah penduduk juga dapat memberikan dampak pada
ketersediaan lahan untuk sektor pertanian. Jumlah penduduk yang terus
bertambah menyebabkan banyak potensi lahan yang sektor pertanian ke sektor
pembangunan sehingga mengakibatkan fungsi lahan pertanian sebagai
produksi penghasil bahan makanan pangan yang kini berubah pemanfaatannya
menjadi kawasan pemukiman perkantoran, dan sebagainya, “Pemerintah
sebagai agen utama pembangunan mempunyai tanggung jawab yang besar
dalam menyelenggarakan infrastruktur dan kecukupan modal baik untuk
kepentingan publik maupun swasta, selain itu, tersedianya tenaga kerja sebagai
sumber daya manusia selain alam, modal dan teknologi juga memegang
peranan penting dari sudut pandang perekonomian” (Putra dan nasir, 2015).

Sektor pertanian merupakan salah satu agenda pembangunan nasional



dalam rangka Memperkuat ketahanan perekonomian bangsa. Hal ini ditandai
dengan lahirnya Undang- Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan. Sektor pertanian berkelanjutan ini dapat
dikatakan berhasil apabila pengembangan usaha pertanian, sumber daya manusia
yang handal dan berkualitas serta ditopang oleh kelengkapan sarana dan
prasarana dapat terpenuhi dan berjalan dengan baik. Kesulitan perekonomian
yang dialami sebagian besar masyarakat Indonesia yang juga menggantungkan
hidupnya pada sektor pertanian semakin memperihatinkan, hal tersebut dapat
dilihat dari beberapa fenomena sosial yang terjadi belakangan ini. Sektor
pertanian yang menjadi tulang punggung bangsa Indonesia dengan penyumbang
devisa negara terbesar, saat ini semakin tertinggal dari sektor lainnya.
Kesejahteraan petani yang tidak semakin membaik menjadi faktor pendorong
terjadinya konversi lahan pertanian. Peningkatan taraf hidup menjadi alasan
yang tidak bisa ditolak ketika para petani atau pemilik lahan.

Lahan Pertanian merupakan faktor penunjang kebutuhan masyarakat
terutama masyarakat perkalurahanan dan pinggiran kota. Sebagian besar
masyarakat yang ada di daerah pekalurahanan dan pinggiran memperoleh
penghasilan atau mengandalkan usahayang bergerak di bidang pertanian. Namun
lahan pertanian atau persawahan telah berubah menjadi lahan industri,
perumahan dan permukiman yang menyebabkan produksi beras nasional akan
terus menurun (Dewi & Rudiarto, 2013).

Menurut Igbal dan Sumaryanto (2007), secara empiris lahan pertanian
yang paling rentang terhadap identifikasi potensi lahan adalah sawah. Hal
tersebut disebabkan oleh: Kepadatan penduduk di pekalurahanan yang
mempunyai agroekosistem dominan sawahpada umumnya jauh lebih tinggi
dibandingkan agroekosistem lahan kering, Daerahpesawahan banyak yang
lokasinya berdekatan dengan daerah perkotaan, infrastruktur wilayah
pesawahan pada umumnya lebih baik dari pada wilayah lahankering, serta
pembangunan prasarana dan sarana pemukiman, kawasan industri, dan
sebagainya cenderung berlangsung cepat di wilayah bertopografi datar, dimana
padawilayah dengan topografi seperti itu (terutama di Pulau Jawa) ekosistem



pertaniannya dominan areal persawahan (Dewi & Rudiarto, 2013).

Memurut (Hanafiah, 2005) Lahan yang baik untuk area persawahan
adalah lahan yang menyediakan kondisi untuk tumbuh tanaman padi. Kondisi
tumbuh yang baik bagi tanaman padi ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu
letak topografi yang berkaitan dengan kondisi hidrogen, proditas tanah yang
rendah dangan asamakadar tanah yan netral, sumber air, dan perubahan
kanopi sistem alam yang disebabkan oleh manusia (Margareth, 2017).

Potensi pertanian di Kabupaten Sleman Yogyakarta merupakan
produksi padi terbesar. Hal ini dapat dilihat pada kondisi umum masyarakat
di kelurahan sumberagung relatif sama dimana mata pencaharian
penduduknya sebagian besar adalah petani tanaman pangan padi. Namun
beberapa tahun terakhir terjadi konversi lahan berubah menjadi
permungkiman. Perubahan potensi lahan juga tersebut juga mengakibatkan
kerugian ekologis bagi sawah di sekitarnya, antara lain, hilangnya hamparan
efektif untuk menampung kelebihan air limpasan yang bisa membantu
mengurangi banjir. Kerugian masih bertambah dengan hilangnya kesempatan
kerjadan pendapatan bagi petani penggarap, buruh tanih, penggilingan padi, dan
sektor-sektor lainnya. Pertanian tanaman padi merupakan komoditas yang
paling banyak menyediakan lapangan kerja dalam sektor pertanian.

Kalurahan Sumberagung berada di kecamatan moyudan, Kabupaten
Sleman, Provinsi Daerah Itimewa Yogyakarta. Kecamatan Moyudan juga
memiliki tempat penting di Kalurahan Sumberagung. Pada awalnya,
Kalurahan sumberagung terdiri empat kalurahan kuno vyaitu: Kalurahan
Kruwet, Puncanganom, Kaliduren, dan Nulisan. Diantaranya adalah kantor
kecamatan, polsek, koramil, kantor pos, dan KUA. Berdasarkan maklumat
pemerintah Provindi Daerah Istimewa Yogyakarta tentang pemerintah
kalurahan tahun 1946, empat Kalurahan sebelumnya kemudianbergabung
menjadi satu Kalurahan yang indenpeden. Namanya diubah menjadi
Kalurahan Sedangsari berdasarkan maklumat pemerintah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta nomor 5 1984 tentang perubahan daerah Kalurahan.



B. Rumusan Masalah
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab sejumlah pertanyaan yang relevan
dengan perencanaan kegiatan kesejahteraan masyarakat. Kalurahan
Sumberagung, kecamatan moyudan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Beberapa rumusan maslah yang menjadi faktor pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana potensi lahan pertanian dan pangan di Kalurahan
Sumberagung ?

2. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi alih fungsi lahan
pertanian tanaman pangan yang ada di Kalurahan Sumberagung ?

3. Dampak terhadap produktivitas lahan pertanian yang ada di Kalurahan
Sumberagung ?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui potensi pertanian pangan Yyang ada di Kalurahan

Sumberagung.

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi lahan
pertanian yang ada Kalurahan Sumberagung.

3. Mengetahui dampak produktivitas apa saja yang ada di Kalurahan
Sumberagung

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Dengan Identifikasi potensi lahan pertanian dan pengan juga dapat
membantu dalam peneglolaan sumber daya alam yang berkelanjutan.
Dengan mengetahui karakterisrik lahan, pertani dan pemerintah dapat
merencanakan penggunaan lahan yang lebih efektif dan pengelolaan
seumber daya alam yang berkelanjutan. Hal ini dapat menjaga

keseimbangan ekosistem, mengurangi degradasi lahan, dan



meningkatkan  keberlanjutan  produksi  pertanian  Kalurahan
Sumberagung.

. Dengan  mengidentifikasi  faktor-faktor yang mempengaruhi
pemgembangan tanaman pangan, seperti kondisi lahan, iklim, dan
faktor sosial-ekonomi, petania dapat mengoptimalkan penggunaan
sumber daya dan meningkatkan produktifitas pertanian. Hal ini dapat
membantu dalam mencapai tujuan pertanian dan meningkatkan hasil

panen di Kalurahan Sumberagung.

. Dengan mengidentifikasi Potensi lahan pertanian dan pangan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
kesejahteraan pembangunan ekonomi masyarakat di Kalurahan

Sumberagung.

. Dengan memahami dampak-dampak ini, penelitian dapat memberikan
solusi dan rekomendasi yang tepat untuk meningkatkan produktifitas
lahanpertanian. Dan hal ini dapat menghasilkan peningkatan produksi
tanaman pengan dan hasil pertanian secara keseluruhan di Kalurahan
Sumberagung.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Analisis Kalurahan Sumberagung memiliki potensi pertanian di
Kalurahan Sumberagung Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
memiliki karakteristik dan potensi pertanian yang singnifikan, sebagai berikut:

1. Terdapat jenis tanah dan kesuburan tanah yaitu tanah vulkanik yang
kaya mineral di Kalurahan Sumberagung sangat subur dan ideal untuk
berbagai jenis tanaman, termasuk padi, sayuran, buah-buahan, dan
umbi-umbian. Kandungan bahan organik yang tinggi juga mendukung
pertumbuhan tanaman pengan.

2. Pertumbuhan penduduk di Kalurahan Sumberagung yang pesat di
Kalurahan Sumberagung mendorong permintaan akan lahan untuk
pemukiman dan infrastruktur publik. Dengan bertambahnya jumlah
penduduk, kebutuhan perumahan dan fasilitas umum juga meningkat,
sehingga lahan pertanian, terutama yang berbeda di lokasi strategis dan
dekat dengan perkotaan.

3. Pengaruh terhadap ketersediaan pangan dan penurunan luas lahan
pertanian, terutama untuk tanaman pangan seperti beras, secara
langsung mempengaruhi kemampuan daeerah unutk memenubhi
kebutuhan agar masyarakat tidak mengalami defisit pangan. Jika
kebutuhan pangan tidak terpengaruhi, daerah akan mengalami masalah
ketahanan pangan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan untuk

mendukung pengambangan pertanian di Kalurahan Sumberagung.

1. Perlu adanyaPelatihan oleh Pemerintah dan lembaga terkait

48



Penanaman padi dan pemilihan benih padi serta dengan cara
pengelolahannya dengan baik. kepada petani pemilik lahan,

yang ada di Kalurahan Sumberagung.

. Regulasi  Perlindungan Lahan, Mengimplementasikan
regulasi untuk melarang alih fungsi lahan pertanian tanpa izin
khusus dan memberikan insentif untuk menjaga lahan

pertanian.

. Perlu adanya Perawatan Infrastruktur Irigasi untuk
Memastikan sistem irigasi dalam kondisi baik melalui
pemeliharaan rutin dan perbaikan untuk menghindari
kerusakan yang dapat memengaruhi produktivitas di

Kalurahan Sumberagung.
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